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SAMBlITAN DIREKTURJENDERAL KEBUDAYAAN 

Masalah rmni t yang dihadapi oleh negara-negara 
multi etnik adalah bagaimana memp e rsat ukan 
kelompok-kelompok etnik tersebut dalam sebuah 
kesatuan berbangsa dan bernegara. lVIasalah ini semakin 
diperumit lagi dengan derasnya ants "globalisasi " yang 
kini tengah melanda dm1ia. 

Dalam situasi demikian , kebudayaan suku-sukt1 
bangsa dihadapkan pada tiga tantangan ; di satu pihak 
ia hams tetap tegak sebagai pedoman bagi masyarn kat 
penduduknya, di pihak lain ia d itm1tut m1tuk beradaptasi 
dengan kebudayaan suku-suku bangsa lainnya dalam 
lingkup nation (bangsa); clan selain itu, ia harus pula 
mampu be1iahan dari terpaan arus "globalisasi" terselnt1 . 

Beruntung kita bangsa Indonesia yang telah 
mem.iliki Pancasila sebagai sarana pemersatu. Walaupu11 
demikian, bukan berarti bahwa kita sama sekali telah 
terbebas dari masalah-masalah seperti di atas. Untuk 
itu, upaya 111e111antapkanjati diri yang akan menjadi daya 
saring bagi pengaruh kebudayaan. tetap perlu mendapat 
perhatian. Oleh sebab itu, upaya p_enting artin)'H. 
Khususn)·a lcrhadap para remaja dan generasi mud:i 
11Jl3)'<l pcrl11 dilakukan secant iniensif, mengingal uagi 
nH:: tTka s11111ber-sumber illltuk memahami kebudayaa11 
sendiri kini semakin langka. 
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Pcncrbitan buku kecil ini adalah salah satu dari 
up a ya Di rektora t Sejarah clan N ilai Traci isional , 
Oirektorat ,Jenderal Kebud ayaan untuk m e mbcrikan 
informasi dasar menge nai sosialisasi di beri judul 
"Alm ingin tumbuJ1 sebagai anak Indonesia". 

llarapan kami mudah-mudahan buku kecil ini 
dapat 111emberikan manfaat uagi para pembacanyct. 

Akhirnya, kepada semua pihak yang tela h 
m e mbantu penerbitan ini, kami mengucapkan terima 
kasih. 
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Iv\TA PENGANTAJ{ 

Pcrtumbuhan dan perkcmbm1ganjiwa anak sanga1 
tcrikat pada konclisi sosial, ekonomi, dan bttdaya 
kduarganya. Dimana keluarga itu Unggal, bagaimana 
latar bdakang pendicWuu1 keltuu-ga, apajenis clan bidang 
pcke1:jaa11 yang 111e1tjadi stmiber nafkal1 kduarga, lxrapa 
jumlah anggota keluarga, baga.imana pandangan hidup 
keluarga, clan bagaimana orientasi kduarga itu tcnumg 
pendidika11 clan masa depan anak-m1almya? Scmuanya 
itu mempengaiuhi bagainuma anal( itu twnbuh sccara 
jasmani da.n berkembang seca.ra rohani, lJaik mental 
maupun intelektual. Pengalaman cl~m peluang untuk 
berintcraksi dengan seluruh anggota keluarga yang 
cliperoleh anak itu akan sangat. bcrpengaru h pada 
kesehatan pertwnbuhan clan perkembangrurnya. 

Dewasa ini kehidupru1 sebagian besar keluarga 
masyarakat kita sedang tnengalami pe1ubahan yang 
sangat bcsar, te1utruna kel uarga-keluai·ga yang hen 11 u kiln 
di dacrah pcrkotaan clan mcrdrn )'ltt1g lJcrpindah dari 
pedesaan ke daeral1 perkotami. Dru1 perubahan demikian 
aka.n semakin luas, karena laju pembm1gunan akru1 
mengru·al1 pada peningkatru1 sis tern kehidupim peclcsaan 
yang tradisional ke sistem perkotaru1 yang modcren. 
Sdain karena pengaruJ1 lingkw1gan pemukiman fisik 
maupw1 lu1gkungru1 sosial, pe1ubalum yru1g te1:jadi akan 
semakin meningkat clan meluas, karena pe ncrapan 
sistem komunikasi clan transportasi yang modcrcn. Bcrkat 
kemajuan teknologi yang semakin canggih. Sela.in 
itu, kemajuan pendidikan sebagai salah sat.u 
keberhasilan pembangunan juga menimbulkan 
pernbalum besai· dalrun kehidupru1 keluarga. 
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Keluarga-keluarga modcren ym1g tinggal di daernh 
perkot.aan umu111nya memiliki swnber naflrnh ganda: 
baik suami maupun istri mcmpunyai p e nclapaian . 
Dengan smnber pendapaian ganda itu kondisi ekonomi 
keluarga meningkai. Selain demi perbaikan ekonomi 
keluarga, istri beke1:ja juga uniuk mengejar karier yi-mg 
sesuai dengan pendiclikannya. Maka untuk mencurahkan 
hampir seluruh waktunya untuk pckcrjaan dan 
peningkatan kariernya. Selain itu , <lim1tarn ibu-ibu rumah 
tangga yru1g tidak beke1:jap1m tidak sedikit yang aktif 
clalam berbagai k egiatan di luar rumah , seperti 
membantu organisasi-organisasi sosial dan kegiatan 
amal. Akibatnya, anak-anak tidak menclapat perhatian 
pcnuh dari ayah ibunya. Waktu yang lersedia sangai 
Lerbatas, yakni di luarjam ke1ja dan di akhir pekan saja. 
Terbaiasnya k ese1npatan bergaul clan berinteraksi 
dengan orang tua, menyebabkan nilai-nilai, sikap, 
pm1clangru1 clan nonna-norma perilaku, iennasuk sopan 
santrn1 , yang dihayati dan dij1mjt.mg tinggi oleh keluarga 
kurang dapat diserap secara wajar. Dengan demikian 
tirnbuJ kesenjangan antara anak-anak dru1 orang tua, yang 
dapat menimbulkan kesulitan untuk berkomunikasi. 
Akibatnya sering terjadi perbedaan pengertian, 
pandangan, dan harapan diantara orang tua dan anak­
anak. Dan perbedaan ini dapat mempersulii 
berkembangnya kehangatan hubungan, perkembangan 
emosional, dulnmgan moral , keluasan pmfrlangan, serta 
solidaritas diantara sesama anggota keluarga maupun 
terhadap lingkt.mgan pergaulan sosialnya. 

Kesenjangan hubungan emosional , sosial, dan 
intelektual antara orang tua dan anak-anak ini masih 
diperburuk oleh makin banyaknya waktu anak-anak yang 
diisi dengan pampangan media massa, baik t.elevisi, ra­
dio, maupun koran clan majalah. lsi media massa yang 
cenderung menonjolkan tindak kekerasan dan adegan 
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tidak scnonoh sering disl'.rnp hmpa kl'.siapan mental. Anak­
anak menelan sajian-sajian media massa itu tanpa 
bitnbingan, nasehat, atauptm penjelasan <lari orang tuanya, 
padahal penyerapan nilai-nilai keluarga dan kehidupan 
sosial yang bertanggungjawab dikalangan anak-anak masih 
sangat terbatas. Malm tidal< heran bila anak-anal< sering 
mengalami kebingwigan tentang apa yang benar dan apa 
yangpantas dalam hal pikiran, perasaan, <lan tindakan. Lagi 
pula, litigkwigan pergaulan sekolah anak-anak tersebut 
sering tidak membantu. Letak sekolal1 cukup jauh sehingga 
anik-anak 1nembutuhkan waldu lama untuk perjalanan 
pergi dan pulang sekolah. Oleh karena itu situasi menunggu 
dan memperoleh a.lat transportasi umum tersebut sering 
ditandai oleh kerusuhan dan perilaku -tidak bertang__gung 
jawab lait1. 

Dari titljauan tentang sosialisasi nilai-nilai yang 
terdapat diocrbagai lingkunga.n sosial budaya masyaralrat 
di Indonesia, kita dapat menarik kesitnpulan bahwa peran 
orang tua, baik ayah maupun ibu, malru1 menjadi pc-nting 
bagi pertumbuhan dan perkemban.gan anak-anak. Pertama­
tama, mereka perlu meiigatur waktu lebih baik, agar cukup 
jatah waktu untuk anak-analrnya. Anak-anak membutuhkan 
waktu baik dari ayah maupun ibu. Kedua, penyediaan \vaktu 
ini perlu dima.nfaatkan untuk memba.ngun itlteral<si dan 
keakraban hubungan antara ayah-anak, ibu-anak, maupun 
antara aya.h-ibu dan bimbingan pergaulan antar ana.k. 
Keti.ga, itlteralIBi antar orang tua dan anak maupun antara 
anak-anak perlu memperhatikan kebulatan aspekjasmani, 
rohani, mental spiritual dan intelektua.lnya, seperti 
kehangatan emosional, bitnbingan, perlitldungan, keluasan 
wa.wasan, pemal1an1an nilai-nilai, kerja sama, dan tanggung 
jawab. Keempat, orang tua modem diharapkan <la.pat 
memberikan bimbingan dan pemahaman ataupun 
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perluasan wawasan yang bertanggung jawab tentang 
keanekaragaman perilaku, pandangan, sikap, dan nilai 
sehingga mereka tidak disesatkan oleh informasi 
ataupun hiburan yang tersaji dalam media massa. 
Kelima, orang tua zaman sekarangjuga perlu punya waktu 
untuk memperhatikan, membimbing, membangkitkan 
semangat, dan memberi teladan dalam proses 
pendidikan dan belajar, sehingga fungsi sekolah menjadi 
lebih efektif dan kondusif. Akhimya, orang tua perlu 
menyadari bahwa sosialisasi nilai-nilai keluarga dan 
sosial masyarakat tidak hanya terjadi di kalangan 
keluarga, tetapi juga di lingkungan luar keluarga, seperti 
sekolah, lingkungan pergaulan anak, kelompok agama, 
bacaan dan tontonan dari media massa. Tetapi dalam 
kesemuanya ini peran orang tua adalah paling penting 
dan berlanjut, sesuai dengan tanggung jawab yang 
diamanatkan oleh 1nasyarakat maupun oleh ajaran 
agama. 

Kesimpulannya, anak-anak membutuhkan 
bimbingan dan uluran tangan orang tua agar 
keterlibatannya dalam berbagai kegiatan sosialisasi 
nilai itu menjadi ef ektif dan dapat menumbuhkan 
kesadaran nilai dan tanggung ja,,1rab sebagai anak, 
sebagai anggota keluarga, sebagai warga masyarakat, 
dan sebagai penganut iman atau agama. Dengan begitu 
anak dapat tumbuh untuk mengembangkan segenap 
potensinya demi kesejahtcraan masyarakat, bangsa, 
dan keharurn.an nama negara dan agama. * * * 

Prof. Dr. Andre Ilardjana 
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AKU INGIN TUMBUH 
SEBAGAI ANAi< INDONESIA 

BAGIAN PERTAMA 

Dewasa ini kita sedang menyongsong aba<l 21 yaitu 
suatu era globalisasi yang membuat informas i clan 
komunikasi dapat diterima dengan cepat dan akural. 
Kenyataan demikian telah 1nemberikan kemudahan pacla 
kita semua, bahwa dalam waktu yang sarna kita dapat 
melihat berbagai keadaan di b.elahan burni lain dengan 
t idak terbatas ruang dan waktu. 

Kondisi demikian memang selaras dengan bunyi 
GBHN yang menyatakan "Telekomunikasi terus 
dikembangkan 1ne~jadi wahana yang dapat diandalkan 
untuk terselenggaranya ams berita, infonnasi dan data 
baik nasional maupun internasional secara lancar, jelas, 
dan cepat guna mendukung kelancaran kegiatan ekonomi 
dan penyelenggaraan pembangunan. Jaringan dan 
jangkauan telekomunikasi terus diperluas dengan 
menggunakan teknologi maju yang sesuai, serta 
meningkatkan mutu dan eflsiensi pelayanannya. Fasilitas 
telekomunikasi wnwn terns dikembangkan di selw-uh 
pelosok tanah air sehingga ma.kin tersebar dan 
menjangkau masyarakat luas." 

Dengan semakin mudahnya informasi d an 
komunikasi yang dapat diterirna hal ini bukan tidak 
memunculkan dilema. Di satu s isi kebutuhan akan 
informasi d~ri luar sangat diperlukan, di sisi lain 
infonnasi asing yang dengan mudah diterima oleh 
masyarakat telah menyebabkan kesenjangan budaya 
pada masyarakat umumnya dan generasi muda pada 
khususnya. 
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Sebagai dampak dari "Kemajuan" sekararig adalah 
kebingungan para generasi muda karena mereka 
tampaknya belwn siap menerima berbagai infonnasi 
asing tersebut, sehingga mereka bagaikan mereguk air 
tanpa Ulter. Akibatnya dapat dibayangkan banyak anak­
anak yang kehilanganjati dirinya, mereka menatap hidup 
dengan kebingungan. Dan yang lebih parah mereka tidak 
memahami nonna-norma yang berlaku sehingga mereka 
sering salah melangkah. Kenyataan ini menimbulkan 
keprihaiinan sebab generasi muda · adalah tulang 
punggung bangsa dan di tangan merekalah bangsa ini 
akan ditentukan nasibnya. 

Di samping permasalahan tersebut, banyaknya 
iklan yang muncul di berbagai tayangan televisi telah 
pula mempengaruhi perkembangan perilaku dan 
persepsi generasi muda. Secara lambat tetapi pasti 
berbagai tayangan iklan ini telah merubah perilaku 
mereka. Mereka makin kurang mencintai produksi dalam 
negeri. Sebagai contoh perilaku yang kurang sesuai 
dengan budaya kita adalah mereka sekarang lebih 
p1enyukai berbagai barang dari luar at.au mereka lebih 
bangga mengkonswnsi produksi luar negeri yang kadang­
kadang kurang pas dengan budaya kita. Belum lagi 
masalah tayangan film-film di televisi yang lebih 
cenderung menonjolkan kekerasan sehingga anak-anak 
lebih menyukai film-film tersebut daripada kesenian 
daerah . 

Dampak yang sungguh memprihatinkan adalah 
banyak dari perilaku generasi muda sekarang ini, lebih­
lebih yang tinggal di perkotaan yang sering melakukan 
tindakan destruktif. Sebagai contoh adalah pengrusakan 
se kolah yang dilalntkan oleh para siswanya sendiri akibat 
ketidakpuasan mereka terhadap kebijakan-kebijakan 
sekolah, pelemparan bus-bus kota, perampokan di bus 
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kota yang dilakukan para pelajar dan lain-lain. Perilaku 
seperti ini sebenarnya sudah sangat bertentangan dengan 
budaya kita yang harus selalu menjunjung dan 
menghormati hak-hak orang lain . 

Berbagai permasalahan tersebut, tidak terlepas 
clari bergesernya pola pengasuhan anak dewasa ini. 
Rtunah tan~ga sebagai lembaga pendidikan pertama dan 
sebagai tempat berkumpulnya keluarga untuk masing­
masing anggota dapat berperan untuk saling 
memperhatikan dan mengembangkan diri tampaknya 
sudah mulai tidak be1jalan sebagaimana mestinya. 

Kenwjuan jaman discrtai pcrtu111lmhan ckonomi 
~ang ccpat mcnyebaukan kcbutuhan hid up pun semakin 
mcningkat, sehingga mengaburkan peran masing­
masing anggota keluarga. Mcningkatnya kcsiuukan 
orang tua dan anak menjadikan frekuensi pertemuan 
an tar anggota keluarga men_jad i le bi h rend ah. 
Pcrgeseran pranata-pranata pun tidak bisa 
dihindarkan. Pranata ye.mg iama tampaknya semakin 
tidak dikembangkan sedangkan pranata yang baru 
tampaknya belum banyak tertata dengan bailc 

Hilangnya masing-masing tugas clan fungsi dalam 
lembaga keluarga ini menyebabkan penanaman nilai atau 
sosialisasi dalam keluarga pun terganggu. Terganggunya 
sistem ini berarti pula terganggunya lembaga utama 
terkecil tersebut dalam meletakkan fondasi pada 
anggotanya terutama putra-putrinya sebagai penerus 
bangsa. 

Dalam panclangan yang lebih makro, pembangunan 
kita tampalrnya lebih mementingkan aspek fisil{ semata, 
banyal{ peinbangunan geclung-geclung seperti sekolah, 
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perkantoran , jalan-jalan lo l maupun jalan-jalan 
layan g terus tumbuh dan berkembang pesat. Akan 
tetapi pembinaan aspek sosial budaya kurang 
diperhati k an sehingga serin g memunculkan 
permasalahan seperti misalnya walaupun ruas jalan 
bertambah tetap saja terjadi kemacetan lalu lintas. Hal 
in i disebabkan persepsi yang salah dari sebagian 
masyaraka t yang menganggap mobil bukan lagi dianggap 
a l a t transportasi tetapi dianggap sebagai faktor 
yang 1nenaikkan prestise. Gedung-gedung perkantoran 
ya ng sud ah canggih, tetapi sering terjadi kemacetan pada 
saluran air disebabkan penghuninya membuang tissu 
d i tempat pembuangan air; walaupun tempat 
pembuangan sampah sudah disediakan tetapi tetap saja 
sampah berserakan di mana -mana . Segala pennasa1ahan 
di ata s merupakan sebagian clari permas al ahan ­
pennasalahan kita yang h a n1s seger a d is e lesa ik an dan 
d iperhatikan. 

0 1eh karen a iLu kita kcmbal i berbicara masalah 
pembangu11an . Bila negara akan kua t clan pemuangnmm 
berh asil , pe1nb inaan aspck s os ia l budaya m erupakan 
fak to r pen t in g ya n g h aru s le b i h cliga lakk an. 
P em l.mngunan fis iJ( scm ala a kan knrang kegunaan nya 
selama ma s yarakainya be lum mampu menanggap i dan 
siap dalam sosia l b udayan ya. At.au dapat dikataka n 
merupakm suatu ha1 yang m e ngerikan apabila akibat 
dari pc mbangunan, masyarakat kita terut..ama generasi 
m ud anya jusiru tercabut d ari akar budayanya. Bila te1jadi 
ha demiJ<lan justru kehanc"tu-anlah yang akan kita hadapi 
bc rsama. Oleh karena ibJ menumbuhkan generasi mud a 
m enjad i anak Indonesia m erupakan fak torpen ting dalam 
pcml>angunan Indonesia . 
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BAGIAN KEDlJA 

Ikrtolak dari realitas tersebut, ni.aka marilah kita 
meremmg. 1\lengapa hal seperti ini tidak pernah terjadi 
pada masa lalu. Bahkan pada masa lalu dapat muncul 
para pemimpin-pemimpin bangsa yang tangguh. 
Walaupun mereka belum mempunyai fasilitas 
sebagus sepertl sekarang, namun mereka mampu 
mengembangkan diri menjadi orang-orang yang dapat 
diandalkan. Hal ini berarti proses sosialisasi dan proses 
pembudayaan nilai-nilai positip berhasil, sehingga 
memwi.culkan etos kerja yang' tinggi serta mempunyai 
kepedulian terhadap bangsanya. 

Kenyataan tersebut tidak lepas dari pranata adat 
yang diajarkan dan diterapkan dalam kehidupan sosial 
melalui kelompok-kelompok sosial yang ada dalam 
masyarakat daerali. bersangkutan dan ini berarti pranata 
tersebut dapat diandalkan dalam membentuk manusia 
yang tangguh. Sebab proses sosialisasi tersebut 
merupakan aspek penting dari kebudayaan. Untuk lebih 
menjelaskan proses sosialisasi di daerali.. Di bawah ini 
akan dipaparkan proses sosialisasi daerah Yogyakarta 
(~Jawa) dan Minangkabau. 

a. PROSES SOSIALISASI ANAK DI DAERAH YOGYAKARTA 

Dalam pergaulan masyarakat Yogyakarta ditentukan 
oleh prinsip-prinsip kerukunan dan hormat. Prinsip­
prinsip tersebut kurang lebih harus diartikan bahwa 
setiap orang Yogyakarta harus dapat membawa dirinya 
dengan menunjukkan sikap honnat terhadap orang lain 
sesuai dengan derajat dan kedudukannya. Untuk 
memenuhi prinsip tersebut akan tenvujud pada waktu. 
be1i11teral<.si baik di tingkat keluarga maupun konnmitas. 
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Para wanilapun tida l<. l<.e t inggalan 
dalam Pembangunan Bangsa 

Generasi Mutla i l<.ul al<.ti f 
daiam Petnh<lngunan Bangsa 



I 

Pendid ikan lrn nci keberhasilan Pembangunan 

Keharmonisan sebuah l'eluarga Indonesia 



l J11tuk mc11H.:nuhi kedua prinsipp tcrsdmt individu 
harus mcngetahui dan menyesuaikan diri dengan atunm­
aturan yang berlaku. Aturan-aturan setiap individu 
berbeda antara satu dengan yang lainnya disesuaikan 
dengan kerludukan, umur, jenis kelamin, perasaan 
pribadi, dan pertalian keluarga. Semua ini akan 
tercermin dalam berinteraksi dengan orang lain yang 
clitunjukkan clari sikap badan, tangan , dan iatanan 
bahasa yang digunakannya seperti bahasa "halus" , 
menengah ", clan "kasar". Dari bahasa terse but orang 
Yogyakarta pada khususnya dan orang Jawa pada 
umwnnya akan dapat melihat siapa yang mempw1yai 
kedudukan yang lebih dihormati dan dengan siapa or­
ang tersebut sedang bicara. 

Berbagai peraturan yang sesuai d engan peran clan 
kedudukan dalam masyarakat ini, bagi individu 
Yogyakarta cliperkenalkan sejak kecil pada lembaga yang 
disebut keluarga. Misalnya bagaitnana ia hams bersikap 
terhadap orang tuannya, inipw1 masih dibagi dengan 
bagaimana bersikap terhadap ayahnya clan bagaimana 

. dengan ibunya. Bagaimana bersikap dengan saudara -
saudara kandungnya, tem.annya atau orang di luar 
lingkungaimya. Scmua yang diajarkan di dalam keluarga 
it1i merupakan ta.hap awal bagi anak~anak untuk dapat 
berinteraksi dengan masyarakat luas. Oleh karena itu 
peranan sebuah keluarga di Yogyakarta memptmyai sifat 
yang sangat penting; terutama dalam menciptakan 
kondisi masyarakat yang harmonis. 

Di Yogyakarta, penekanan pada keakraban sebuah 
keluarga sangat pentit1g, walaupun dalam ha! ini tetap 
memperhatikan kedudukan clan peranan mas ing-masing 
individu. ]Vlisalnya hubungan antara orang tua dim anak 
laki-laki. Anal{ laki-laki dianggap sebagai tenaga produktif 
dalam keluargimya. Hal it1i t idak mengherankan sebau 
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Yogyakart a memptmyai lanah yang subur seh ingga 
pertanian tnerupakan pekeijaan yang banyak dimiliki 
masyarakat setempat. Oleh sebab itu, sejak kecil :mak 
laki-laki terlibat dalam kegiatan peke1jaan d i sawah, 
ladang, merumput, mencari kayu , dan la in-lain . 
Hubungan antara anak laki-laki dan ayah banyak 
dilakukan di arena pekerjaan. Jadi kebersamaan anak­
laki-laki dan ayah te1jadi pada waktu beke1:ja. 

Sikap anak laki-laki pada waktu berbicara pada 
ayalmya ti<lak a<la aturan ketat , walaupun d emikian tetap 
ada batas-batasnya, ariinya tetap 'hormat pada ayahnya, 
merasa segan dan melaksanakan semua perintah 
ayahnya karena wnwnnya mereka sudah dilatih sejak 
kecil . S ang ayah sendiri <l alam memberikan tugas 
bersikap t idak inst ruksional tetapi cende nmg b e rs ikap 
akrab. 

Dengan clemikian apa yang dilakukan ayah dalam 
bid~mg drnnomi mernpakan tugas anak laki-laki. Bag i 
anak laki-laki clewasa biasanya sudah diberi peran-peran 
sebagai pengganli ayahnya. Keakraban ler hadap anak 
clan bapak clalam keluarga petani di cfawa sangat tcrli h a t 
dari bahasanya yang mcnggwiaka n ,Jawa "Kgoko" dan 
sifatnya t id ak begitu formal. 

Begi lu pula pada hubm1gan antara ibu clan anak 
perempuan. Dalam kesehariannya seorang anak 
perempuan akan diajarkan berbagai pekerjaan sesuai 
dengan lugas sebagai wanita. Berbagai urusan rumah 
tangga diperkenalkan. Caranya dengan membantu ibunya 
d alam melakukan tugas sehari-hari . Oleh karena itu 
ticlakl a h mengherankan bila s corang anak perc mpuan 
lertua kaclang-kadang bila ibunya pergi , ia yang akan 
menggantikan peran ibunya. 
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Dalam hubungan psikologis, tampaknya 
seorang anak perempuanjuga lebih dekat dengan ibunya 
sebab seorang anak perempuan dapat mencurahkan 
persoalan -persoalan maupun kepentingan-kepentingan 
pribad in ya. Demikian pula seorang ibu akan 
mencurahkan masalah pribadinya pada anaknya. 
Pergaulan antara ibu dan anak perempuan saling 
mengisi, sebagai teman berbicara dalam menyelesaikan 
masalah rumah tangga (terutama anak perempuan yang 
sudah dewasa). 

Pada waktu berbicara antara ibu dan anak 
perempuan dalam keluarga peta.ni di Jawa mangguna­
kan Jawa "Ngoko" atau krama ca1npuran (can1puran 
antara bahasa halus dan kasar). Penggwrnan bahasa 
ini menunjukan kedekatan hubungan di antara 
keduanya. 

Perintah-perintah dari ibu yang hams dilaksanakan 
anak perempuan, biasanya dengan mudah diketahui dan 
dimengerti oleh anaknya. Jadi dalam hal mendidik anak 
perempuannya teruta1na dalam tugas keseharian.nya 
sangatjarang seorang ibu meminta bantuan ayah 1mtuk 
melaksanakan perintahnya. Keniali terhadap masalah ­
masalah yang berhub1mgan dengan pengendalian diri 
selaku seorang gadis seperti tidak boleh keluar malam, 
masalah pergaulan, dan lain-lain. 

lJntuk corak pergaulan antara ayah dan anak 
perempuan berbeda dengan pergaulan antara ayah dan 
anak laki-laki. Pergaulan antara ayah dan anak 
perempuan agak formal. Apalagi setelah anak 
perempuannya menjelang dewasa, seorang ayah tidak 
bebas lagi bergaul dengan anak gadisnya. Persoalan 
anaknya biasanya diketahui lewat istrinya. 
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I >alam komunikasi, anak perempuan biasanya 
menggunakan bahasa , Jawa Krama cam.puran. Seorang 
ayah biasanya baru akan berbincang atau tnenegur anak 
perempuannya baik mengenai keperluan sekolah 
mauptm persoalan pribadi apabila diberitahu oleh 
istrinya. lnteraksi antara ayah dan anak peren1puan akan 
terjadi bila ada campur tangan ibunya. Jadi dapat 
dikatakan bahwa peran ibu adalah sebagai perantara 
hubw1gan ayah dan anak perempuan. 

Dalam pergaulan sehari-hari biasanya seorang ayah 
disegani oleh anak perempuan. Dalam berbicara dengan 
ayahnya, anakperempuan senantiasa menjagajarak atau 
tidak sebebas dengan ibunya. Sebaliknya seorang ayah 
bila berbicara dengan anak perempuan diperhalus atau 
secara pelan-pelan karena anak perempuan tidak akan 
diperlakukan kasar. 

Untuk pola hubungan antara ibu dan anak laki-laki, 
umwnnya ibu memegang peran sentral, sebab walaupun 
anak laki-laki jarang bermain di rumah tetapi dalam 
hubungan dengan ibunya tetap erat. Walaupun tidak 
seerat hubungan dengan anak perempuan. Pada 
umumnya figur ibu tidak ditakuti anak-anak, tidak 
seperti terhadap ayah. Oleh sebab itu bila perintah ibu 
tidak dilaksanakan maka biasanya akan disampaikan ke 
ayahnya dan ayahnya akan mengambil alih persoalan. 

Dalam hal berbicara dengan ibunya, anak laki-laki 
berbicara dengan bahasa Jawa Ngoko. Kenyataan ini 
membuktikan keeratan hubungan di antara mereka. 
Oleh karena itu seorang ibu akan lebih tahu apa yang 
diperlukan anak-anaknya, seperti waktu belajar anak, 
mengurusi pakaian dan sebagainya. Dengan demikian 
peran ibu adalah melindungi dan membantu anak lelaki 
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dan perempuan, baik dari segi material maupun nonma­
terial dan seorang ayah adalah figur yang dihonnati. 

Untuk hubungan antara saudara sekandtlng dalam 
keluarga, sangat terikat pada norma-norma pergaulan 
yang telah ditentukan oleh orang tuanya. Norma-nonna 
tersebut seperti harus saling mengasihi, masing-masing 
harus tahu kedudukannya sebagai saudara tua atau 
saudara muda, misalnya terhadap kakak laki -laki 
memanggil kakang mas (kang atau mas), mbakyu (yu atau 
mbak) terhadap kakak perempuan. Sebagai saudara tua 
kakak harus melindungi dan tnengalah terhadap adik 
dan sebaliknya adik harus menurut kepada kakak dan 
sebagainya .. 

Pergaulan antar saudara kandung pada umumnya 
lebih akrab sebab mereka lebih sering ada di rum.ah. 
Jauhnya letak rumah yang satu dengan lainnya (antar 
tetangga) merupakan salah satu faktor penyebab anak­
anakjarang bermain ke luar rum.ah (ke tetangga). Oleh 
karena itu mereka lebih banyak bermain dengan saudara­
saudaranya sendiri. Walaupun demikian hubungan 
dengan para tetangga tetap dipentingkan dalam rangka 
lebih mengerti orang lain. 

Untuk tingkatan yang lebih luas, di masyarakat 
Yogyakarta mengenal kerabat ibuu dan kerabat ayah. 
Hubungan antara kerabat ini dapat dilihat dari istilah­
istilah kekerabatan seperti pakdhe untuk menyebut 
kakak ayah atau ibu dan mbok-dhe atau budhe untuk 
menyebut kakak ayah atau ibu wanita. Sedangkan untuk 
menyebut adik dari ayah atau ibu adalah paklik untuk 
adik laki-laki dari ayah atau ibu dan bulik untuk adik 
dari ayah atau ibu, sedangkan sebutan untuk anak-anak 
dari kerabat ayah dan ibu (satu nenek) disebut dengan 
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islilah scdulur nak sanak (sepupu) . Apabila nak-sanak 
ilu anak dari kakak yah alau ibu dipanggil kang (mas) 
untuk laki-laki dan mbak (yu) untuk perempuan. 
Sebaliknya anal~ dari ad ik ayah a tau ibu disebut dengan 
dhik untuk lalti-lalti dan perempuan. Biasanya semua 
keluarga luas ini al~ mendapat perhatian dalam proses 
sosialisasi anak. 

Perkenalan pertalian keluarga yang diketahui 
oleh seorang individu Jawa, jauh dekatnya hubungan 
atau pergaulan mereka terga~tung oleh beberapa 
falctor, yaitu sedikit banyak dipengaruhi oleh pergaulan 
orang tua sebelumnya. Biasanya kalau orang tua 
sudah saling mengenal akan terjadi saling kunjung 
mengunjungi dan anak-analrnya akan mengenal dengan 
baik. Akan tetapi, kalau orang tua sendiri tidak 
mengenal malra anak-analrnyajuga akanjauh dan tidak 
akrab dengan alur warisanya. Hal ini juga sangat 
dipengaruhi oleh dekatnya tempat tinggal mereka. 
Semakin jauh tern.pat tinggalnya maka akan sem~ 
jauh pula hubungan di antara mereka. Begitu pula 
dengan kerabat jauh., hubungan di antara mereka 
lebih dipengaruhi oleh jauh dekatnya jarak rumah 
mereka. 

Untuk pola hubungan antara anak dan tetangga 
yang merupakan proses sosialisasi anak dengan 
masyarakat di sekitarnya biasanya disesuaikan dengan 
letak tempat tinggalnya, sebab umumnya, dalam 
kesehariannya pergaulan antara tetangga frekuensinya 
rendah, hal inijuga dipengaruhi oleh kesibukan masing­
masing dan letak tempat tinggal yang berjauhan 
sehingga urnumnya bila bertemu dijalan hanya sekadar 
berlegur sapa seperlunya. Walaupun demikian mereka 
saling mengenal dan saling peduli. 
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Dari uraian tersebut terlihatjdas bahwa perhatian 
dan pendidikan tcrhadap anak pada masyarakat 
Yogyakarta tidak hanya dilakukan oleh orang tuanya 
tetapijuga oleh kduarga luasnya sehingga kontrol sosial 
pada anal<-anal< cukup tinggi. Di samping itu pengenalan 
tcrhadap budayanya lebih dipentingkan daripada 
materinya. Oleh kan::na itu pertumbuhan anak mdalui 
proses sosialisasi adat sangat menonjol, sehingga anak 
dapat tumbuh scsuai yang dicita-citakan bersama. 
Hampir tidal< ada 01:ang tua yang kurang memperhatikan 
sosialisasi adai bagi anal<-anaknya. 

b. PROSES SOSIALISASI DAERAH SUMATERA 
BARAT 

Proses sosialisasi anak di daerah Swnatera Barnt 
tidak bisa lepas dari ungkapan: 

Anak dipangku kemanakan dibimbing 
Urang kampung petenggangan 
Malick paliaro mato 
Bajalan paliaro kaki 
Bakato paliaro lidah 
Nan tua dimuliokan 
Samo garlang haromak maharo maiti 
Na1. ketek dikasihi 

artinya: 

24 

Anak dipangku kemenakan dibimbing 
Orang kampung bertenggangkan 
melihat pelihara mata 
Berjalan pelihara kaki 
Berkata pelihara lidah 
Yang tua dimuliakan 
Sama besar honnat menghonnati 
Yang kecil 1nengasihi 



Dari ungkapa11 krscbut lcrlihat bah\\'a \\'alaupun 
ada kccc11dcr1111gan bcrgaul akrau dcngan kcrauat 
tcrdckat sepcrti yirng tcrsirat <lalam kalimat "anak 
dipimgku kn11cnakan dibimuing" namw1 <lalam bergauJ 
atau berintesaksi dengan anggota masyarakat lainnya 
lrnrus mempunyai sikap tcnggang rasa seperti ierungkap 
dalam kalimat "orru1g kampnng pertenggangkan". Oleh 
karcna itu scscorang han1s mc1~jaga tindak-tanduk seria 
pcrkatarumya agar iercipta suasana yang serasi dan akrab 
dalam pcrgaula n sesama anggota mr<syarakat. 

Sikap dalrun bcruicarn dengan onmg yang lebih tua 
hruus lebih honnat dibandil1gkan dengan teman sebaya, 
sedangkan tcrhadap orang yang kbih muda harus 
mengasihi clan 111enyayru1gi. Hal ini iercenni.n dalam 
pepatah petitih ycu1g berbun~· i '\ru1g tua dimuliakan, 
sama bcsar hon11at mcnghormaU , ym1g kecil mcngasilu". 

Pola hubungan ru1tara ayah, ibu, dan anal< dalam 
adat Sumatera Barat adalah sangat erat. Hal ini 
iercennil1 drui nyanyian ibu-ibu tmiuk upaya menidurkan 
anaknya. Di antara kata-kata itu adalah : 

Anak kru1dmmg sibirru1 tulang 
Buah hati pengarang Jantmig 
Ubek drunam palariru1 iusuh 
Oi, nak kanduruig lakd lah gadruig 
Bulieh pru10long ayah jo brmdo 

artinya: 
Anak kru1dung belahan bad.an 
Buah hati yruig sruigat <lisayangi 
Obat demam pehilangkan rusuh 
Oh, anak kandtuig lekaslal1 besar 
Boleh penol01ig ayah dan bm1da 
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lJngkapan tersebut mencenninkan betapa dekatnya 
hubungan serta tumpahan harapan ayah dan ibu 
terhadap anaknya yaitu dilambangkan sebagai belahan 
badan, buah hati pengobat demam, menghilangkan 
rusuh selekas besar akan menjadi penolong dan pembela 
mereka. 

Pola interaksi antara ayah dan anak laki-laki 
ataupun pada anak perempuannya sudah dimulai sejak 
anak <lalam kandungan. Setelah anak lahir terjadilah 
interaksi langsung antara ayah <lan anak. Dengar suata 
tangis bayi akan menambah kedekatan dalam keluarga 
sebab interaksi antara ayah, anak dan ibu menjadi 
semakin tinggi, misal anak menangis, seorang ayah akan 
memanggil ibunya atau ayah sendiri yang akan 
menggendongnya. 

Menurut adat minangkabau proses sosialisasi 
dapat dibagi menjadi tiga bagian yaitu tahap masa 
bermain, tahap masa belajar dan tahap kedewasaan. 
Tahap masa bermain berlangsung sampai kurang lebih 
7 tahun. lnteraksi dengan anak laki-laki maupun anak 
perempuan kelihatan sangat dekat. Dalam masa ini 
seorang anak betul-betul diajarkan berbagai hal tentang 
lingkungannya. Pada tahap masa belajar berlangsung 
pada usia 7 sampai 14 tahun. Pendidikan ayah pada 
anaknya lebih ditekankan untuk mendidik dan 
membekali anak untuk sanggup berdiri sendiri. Dalam 
masa ini interaksi antara ayah dan anak mulai 
memperlihatkan sikap tegas yang dilandasi rasa 
tanggung jawab dan kasih sayang. Biasanya pembinaan 
pendidikan yang ditempuh adalah pembinaan 
pendidikan keagamaan, pembinaan pendidikan umwn, 
pembinaan pendidikan sehari-hari (seperti berladang, 
berkedai, dan lain-lain) dan pembinaan sopan santun. 
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Pada tahap kedewasaan, masa ini berawal setelah 
usia lebih kmang 14 tahun. Interaksi ayah dengan anak 
akan terlihat bersifat menanamkan rasa tanggungjawab 
untuk menghadapi liku-liku kehidupan kelak setelah 
berumah tangga (seperti kewajiban sembahyang). 

Pola hubungan yang tidak kalah pentingnya 
adalah hubungan antara anak dan saudara ibu. 
Hubungan anak dengan saudara ibu ditinjau dari sudut 
garis keturunan ibu (matrilineal) adalah dekat sekali. 
Di sa1nping sedarah karena dari satu nenek, merekajuga 
berada dalam satu suku. Di sa1nping itu mereka juga 
s eharta dan sepusaka. Dengan demikian mereka 
mengalami pertalian moral dan materiil at.au sedarah 
clan sepusaka. 

Scsuai dcngan garis keturunan, kasih sayang 
seorang ibu sangat tcrcurah kepada anaknya tcn1tama 
kepada anak pcrcmpuan sebab anak pcrempuan 
men1pakan pcncrus kctunman. Akan tetapi kclahiran 
anak laki-laki dalam kcluarga sangat diperlukan untuk 
menjadi mamak bagi kcmcnakan. Jalinan hubungan 
antara anak dcngan saudara percmpuan ibu discbut 
dengan hubungap bennamak ba\<:amanakan atau 
bennamakaJJ bcrkemcnakan. 

Sesuai dengan 1imgsinya sebagai mamak, saudara 
laki-laki ibu berkecendenmgan bersikap tegas terhadap 
kemenakannya, sebaliknya kemenakan akan menam -
pakkan sikap honnat, sopan, dan segan terhadap mamak. 
l\famak adalah pimpinan dalam kaumnya sebagaimana 
tenmgkap antara lain dari kata-kata: "kapan tampaik 
bertanya, pulang tampaik babarito; kok kusuik nan ka 
manyalasai, kokkarnah nail ka mampojaniah; kok 
tagamang nan ka manyawek, kok buluih nan ka 
manyilami; paga di dalam kaum", yang berarti akan 
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pergi sebagai tempat bert:anya, pulang tempat bercerita, 
jika kusut yang akan menyelesaikan,jika kernh yang akan 
memperjernih; jika tergemang yang akan menyambut, 
jika terbenam yang akan menyelami, pagar di dalam 
kawn. 

Sedangkan saudara perempuan ibu atau mandeh 
bertugas mengmus rumah tangga dan anak-anak, dengan 
perlakuan sama seperti terhadap anaknya sendiri yaitu 
dengan sikap lemah lembut dan penuh kasih sayang. 
Sebaliknya l;lllak memandang saudara ibu seperti ibunya 
sendiri pula. Dengan demikian akan memperlihatkan 
sikap honnat, sopan dan kadang manja terhadap mandeh 
tersebut. 

Interaksi antara anak sebagai cucu dengan nenek 
dan kakek dari pihak ibu adalah sangat erat hal ini 
disebabkan cucu tersebut, berart:i memberikan kepastian 
pada nenek dan kakeknya bahwa mereka mempunyai 
pelanjut keturunan baik cucu laki-laki maupun 
perempuan. Yang laki-laki sebagai pagar dalam kawnnya, 
sedangkan yang pere1npuan penyambw1g ketmunan 
menurut garis keturunan ibu. Seorang kakek dan nenek 
sangat memperhatikan pemeliharaan, pembinaan, dan 
pendidikan cucu mereka. 

Untuk interaksi dengan orang di luar kerabat dalam 
hal ini orang sekampung yang tidak ada pertalian 
baik ditinjau dari pihak ayah atau ibu terlihat suasana 
akrab. Mereka tidak membedakan antara kerabat dan 
orang luar. Terhadap orang yang seangkatan kakek 
dan nenek akan dianggap seperti terhadap kakek 
dan neneknya sendiri begitu pula t.erhadap angkatan 
ayah, ibu, paman, kakak, aiau adiknya sendiri. cJadi 
dari perhatian orang di sekitarnya lerhadap anak dapat 
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dikatakan sangat kuat sehingga dapat dikatakan dalam 
masyarakat tradisional sangat jarang ada anak yang 
kurang perhatian d ari orang tua maupun kerabatnya. 

Dari dua proses sosialisasi Daerah Yogyakarta dan 
Smnatera Barat tersebut dapat dipetik pelajaran, bahwa 
pada proses tersebut peran orang tua sangat penting 
dalam membimbing pulera-puterinya. Pena.naman nilai­
nilai terus dilakukan sesuai dengan perkembangan anak. 
Kepeduliaan orang tua terhadap anaknya tampaknya 
merupakan modal dasar demi keberhasilan anak 
terse but. 

BAGIAN KETIGA 

Pemahaman perilaku terhadap budaya tradisional 
ternyata sangat diperlukan. Budaya sebagai pedoman 
perilaku 1nerupakan suatu modal dasar bagi 
terbentuknya masyarakat Indonesia seutuhnya. Berbagai 
gejala yang muncul di perkotaan merupakan akibat dari 
belum tertanamnya tatanan yang dapat mendukw1g 
perilaku positip. 

Tidak te1ianamnya budaya secara utuh disebabkan 
peran m asing-masing anggota keluarga yang semakin 
kabur. Hal ini menyebabkan tatanan keluarga 
pada masyarakat kota belwn bisa diandalkan. Kenyataan 
t ersebut sangat berbeda bila dibandingkan dengan 
berbagai tatanan pada keluarga masyarakat 
tradisional yang cenderm1g sudah baku dan mampu 
membina generasi mudanya menjadi manusia yang 
berguna. 

Rapul111ya sebuah keluarga menyebabkan lembaga 
yang berfungsi sebagai tempat sosialisasi anak-anak 
pm1 cendenmg kurang berfungsi. Ktuang berfungsinya 



kmbaga ini lxrdampak buruk t..crhadap 111asa de.pan 
gc.ncrasi muda pada khususnya clan mas~rarakat 

Indonesia pada umwnnya. 

Mengingat pennasalahan tersebut, maka dalam 
rangka untuk lebih meredam berbagai gejala burul< di 
masyarakat perkotaan seperti perkelahian pelajar clan 
kcnakalan-kenakalan lain tampalrnya pcmahaman pada 
nilai-nilai br ::laya daerah positif perlu ditingkatkan. 
Budaya daerah yang men1pal<an suatu sistem yang tclah 
balm telah terbulru mampu membina dan meyukseskan 
generasi muda pada masanya. Oleh karena itu 
pengenalan nilai'-nilai budaya tersebut bisa dilal<ulmn 
melalui sekolah-sekolah, misalnya dengan menambah 
muata lokal seperti memperkenalkan aneka ragam 
budaya mengenai ciri, corak, dan pola kehidupan anal<­
anak In,donesia. Di sam.ping itu pengekangan diri 
orang tua yang lebih berorientasi ke karier masing­
mas1ng tanpa memikirkan pengasuhan anak harus 
scgera diperbailti. 

Dengan demikiru1 generasi 1nuda sebagai anak 
Indonesia bisa me1~.gamhi1 nilai-nilai positip clan mampu 
bisa lebih ma.was diri terhadap berbagai perkembru1gru1 
jamru1 dewasa ini, sehingga mereka diharapkan dapat 
ikut andil menyumbangkan pengetahuannya demi 
pembangunan bangsa dan tidak terpengaruh oleh 
berbagai hal yruig negatif untul< tumbuh sebagai anak 
yang berkepribadian Pru1casila. 
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Judul Booldet yang telah diterbitkan : 

Tahun Anggaran Judul Booldet 

1994/1995 Mengenal kehudayaan dan jati diri hangsa 
kita. 

1995/1996 

1996/1997 

1997/1998 

1998/19Q9 

Bersatu kita teguh, hercerai kita runtuh. 
Mengungkap hudaya ke1:ja hangsa kita. 

Musymvarah untuk mufakat itulah jiwaku. 
Aku manusia yang he1verikemanusiaan d an 
heradah. 
Rukun dalam heragama. 

Duduk sama rendah herdiri sama tinggi 
Landasan asas tertih hukum. 
Dunia dan alam sckitaranku : Ke arifan 
lingkungan. . 

Bekerja hersama he1veran setara itulah 
keadilan sosial. 

Aku ingin tumhuh sehagai anak Indonesia. 

Alm ingin twnbuh sebagai anak Indonesia. 
Kutata clan lmatm Lingkungan Hidupku. 
Tempatlm Bukan di Sangkar Emas. 
Lingkungan Budaya 




